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PENDAHULUAN memastikan bahwa siswa tidak hanya
Pendidikan dasar memainkan peran memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi

penting dalam pembentukan  fondasi juga keterampilan praktis yang relevan

akademik dan karakter anak-anak. Di era dengan kehidupan nyata. Salah satu

globalisasi ini, tantangan yang dihadapi oleh pendekatan yang telah mendapatkan

dunia pendidikan semakin kompleks, perhatian luas adalah model pembelajaran

menuntut inovasi dan pendekatan baru untuk berbasis masalah atau Problem-Based
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Learning (PBL). Model ini dikenal mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi siswa,
yang sangat dibutuhkan di abad ke-21.
Namun, implementasi PBL dalam konteks
pendidikan dasar, khususnya di Indonesia,
masih menghadapi berbagai kendala dan
tantangan.

SDN 1 Padang Panjang Timur
merupakan salah satu sekolah dasar yang
berusaha mengadopsi pendekatan PBL
dalam kurikulum mereka. Langkah ini
diambil sebagai respon terhadap kebutuhan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
yang lebih dinamis dan interaktif. Latar
belakang pemilihan model PBL di SDN 1
Padang Panjang Timur didasari oleh
berbagai faktor. Pertama, adanya kesadaran
bahwa metode pembelajaran konvensional
yang cenderung berpusat pada guru (teacher-
centered) kurang efektif dalam
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis dan kreativitas siswa. Kedua, tuntutan
dari  Kementerian = Pendidikan  dan
Kebudayaan untuk mengimplementasikan
pembelajaran yang berorientasi pada siswa
(student-centered learning) yang
menekankan pada pengembangan
kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi
(Nurrahmawati, 2024).

Problem-Based  Learning (PBL)

adalah model pembelajaran yang berpusat
pada siswa, di mana siswa diberikan masalah
nyata sebagai titik awal proses belajar
mereka. Dalam PBL, siswa diharapkan
untuk melakukan penyelidikan, diskusi, dan
refleksi dalam kelompok kecil untuk
memecahkan masalah yang diberikan.
Proses ini mendorong mereka untuk aktif
dalam mencari informasi, mengembangkan
pemahaman yang mendalam tentang materi,
dan mengaplikasikan pengetahuan mereka
dalam konteks yang relevan. Hal ini sejalan
dengan  teori  konstruktivisme  yang
menyatakan bahwa belajar adalah proses
aktif di  mana siswa membangun
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
dan pengetahuan sebelumnya.

Namun, implementasi PBL tidaklah
mudah. Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan guru dalam mengubah peran
mereka dari pemberi informasi menjadi
fasilitator. Guru di SDN 1 Padang Panjang
Timur perlu dibekali dengan pelatihan yang
memadai tentang cara merancang dan
mengelola pembelajaran berbasis masalah.
Mereka harus mampu membimbing siswa
melalui proses penyelidikan, memberikan
umpan balik yang konstruktif, dan
menciptakan  lingkungan belajar yang
mendukung kolaborasi dan refleksi (Arta &
Selaras, 2023). Selain itu, perubahan
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kurikulum dan materi ajar juga diperlukan
untuk memastikan bahwa modul ajar yang
digunakan relevan dengan prinsip-prinsip
PBL.

Kendala lain yang sering muncul
dalam implementasi PBL adalah
keterbatasan sumber daya, baik dari segi
waktu, fasilitas, maupun dukungan teknis. Di
banyak sekolah dasar di Indonesia, termasuk
SDN Padang Panjang Timur, fasilitas belajar
sering kali belum memadai untuk
mendukung aktivitas belajar yang interaktif
dan kolaboratif. Kurangnya akses terhadap
teknologi dan bahan ajar yang sesuai juga
menjadi  penghambat  dalam  proses
implementasi PBL (Lestari et al., 2021).
Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara
pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat
untuk menyediakan sumber daya yang
diperlukan dan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif.

Selain faktor internal, dukungan dari
orang tua dan masyarakat juga memainkan
peran  penting dalam  keberhasilan
implementasi PBL. Orang tua perlu
memahami  dan mendukung metode
pembelajaran ini, karena keterlibatan mereka
dapat memperkuat motivasi dan komitmen
siswa dalam belajar. Oleh karena itu,
sosialisasi dan komunikasi yang efektif

antara sekolah dan orang tua sangat penting.

SDN 1 Padang Panjang Timur perlu
mengadakan pertemuan rutin dengan orang
tua untuk menjelaskan manfaat PBL dan
bagaimana mereka dapat mendukung anak-
anak mereka di rumah.

Studi empiris menunjukkan bahwa
PBL memiliki banyak manfaat bagi siswa,
termasuk peningkatan motivasi belajar,
kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan
komunikasi. Penelitian yang dilakukan oleh
berbagai institusi pendidikan menunjukkan
bahwa siswa yang belajar melalui PBL
cenderung lebih aktif dan antusias dalam
belajar, karena mereka merasa terlibat secara
langsung dalam proses pemecahan masalah.
Selain itu, PBL juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan untuk bekerja
dalam tim, menghargai pendapat orang lain,
dan mengelola konflik secara konstruktif.
Keterampilan-keterampilan ~ ini  sangat
penting untuk kesuksesan mereka di masa
depan, baik dalam konteks akademik
maupun profesional.

Di sisi lain, terdapat juga beberapa
tantangan dalam evaluasi efektivitas PBL.
Penilaian dalam PBL lebih kompleks
dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional, karena tidak hanya mengukur
penguasaan materi, tetapi juga proses dan
keterampilan yang dikembangkan selama

belajar. Guru perlu merancang alat evaluasi
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yang komprehensif dan adil untuk menilai
berbagai aspek dari pembelajaran berbasis
masalah, seperti kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Hal
ini memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang prinsip-prinsip evaluasi autentik dan
kemampuan untuk menerapkannya dalam
konteks pembelajaran yang dinamis.

Dalam konteks SDN 1 Padang Panjang
Timur, implementasi PBL diharapkan dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan menghasilkan siswa yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan di
masa depan. Dengan dukungan yang tepat
dan komitmen dari semua pihak, SDN 1
Padang Panjang Timur dapat menjadi contoh
bagi sekolah-sekolah lain dalam mengadopsi
metode pembelajaran inovatif yang berfokus
pada pengembangan keterampilan abad ke-
21. Penelitian ini  bertujuan  untuk
menggambarkan proses implementasi PBL,
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi,
dan mengevaluasi hasil yang diperoleh dari
penerapan model pembelajaran ini di SDN 1
Padang Panjang Timur. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan
yang lebih mendalam tentang efektivitas
PBL dan cara-cara untuk mengatasi
hambatan yang mungkin muncul selama
proses implementasi.

Dengan demikian, latar belakang

penelitian ini mencakup pemahaman tentang
pentingnya  inovasi  dalam  metode
pembelajaran,  potensi ~ PBL  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, serta
tantangan dan strategi yang dapat digunakan
untuk mengimplementasikan PBL secara
efektif di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berarti bagi pengembangan pendidikan
di Indonesia, khususnya dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif,

kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
studi  literatur untuk menggali dan
menganalisis implementasi model
pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning/PBL) pada modul ajar di
SDN 1 Padang Panjang Timur. Studi literatur
dipilih sebagai pendekatan utama karena
memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan dan mengevaluasi berbagai
sumber informasi yang relevan dan kredibel,
termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan
penelitian, dan artikel yang berkaitan dengan
PBL (Simorangkir & Sinaga, 2022). Metode
ini melibatkan langkah-langkah sistematis,
mulai dari pencarian literatur, seleksi sumber

yang relevan, analisis konten, hingga sintesis

temuan.
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Tahap awal penelitian dimulai dengan
pencarian literatur menggunakan kata kunci
seperti "Problem-Based Learning di sekolah
dasar", "implementasi PBL", "efektivitas
PBL", dan "tantangan dalam penerapan
PBL". Sumber-sumber literatur
dikumpulkan dari database akademik seperti
Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest, serta
perpustakaan universitas yang menyediakan
akses ke jurnal-jurnal pendidikan terkemuka.
Setiap sumber yang ditemukan kemudian
dievaluasi berdasarkan relevansi, validitas,
dan kredibilitasnya.

Selanjutnya, analisis konten dilakukan
terhadap literatur yang telah terpilih untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan tren
dalam penerapan PBL di pendidikan dasar.
Analisis ini mencakup identifikasi prinsip-
prinsip dasar PBL, strategi implementasi,
serta  faktor-faktor = pendukung  dan
penghambat yang sering ditemui dalam
literatur. Peneliti juga mengevaluasi hasil
penelitian empiris yang menunjukkan
dampak PBL terhadap kinerja akademik dan
keterampilan siswa, serta studi kasus dari
sekolah-sekolah  yang telah  berhasil
mengimplementasikan PBL.

Hasil dari analisis literatur ini
kemudian disintesis untuk memberikan
gambaran komprehensif tentang bagaimana

PBL dapat diterapkan dalam modul ajar di

SDN 1 Padang Panjang Timur. Sintesis ini
juga digunakan untuk mengembangkan
rekomendasi praktis bagi guru dan pengelola
sekolah dalam mengatasi kendala yang
mungkin muncul selama proses
implementasi. Melalui pendekatan studi
literatur, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar yang kuat untuk
memahami potensi dan tantangan PBL serta
menawarkan solusi yang berbasis pada bukti
empiris dan best practices dari berbagai

konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Definisi dan Konsep

Problem-Based  Learning (PBL)
adalah  model  pembelajaran  yang
menempatkan siswa sebagai pusat dari
proses belajar mengajar. Berbeda dengan
metode  pengajaran  tradisional  yang
cenderung berfokus pada pemberian
informasi oleh guru, PBL menantang siswa
untuk memecahkan masalah nyata atau
situasi kompleks yang tidak memiliki satu
jawaban benar (Handayani & Desyandri,
2022). Dalam PBL, siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk menyelidiki masalah
yang diberikan, mengidentifikasi apa yang
mereka ketahui dan apa yang perlu mereka
pelajari lebih lanjut. Proses ini mendorong

siswa untuk mengembangkan keterampilan
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berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, dan
kemampuan untuk belajar secara mandiri.

PBL berakar pada teori
konstruktivisme, yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman
dan refleksi. Dalam konteks PBL, siswa
diberi kebebasan untuk mengeksplorasi
berbagai sumber daya, mengajukan
pertanyaan, dan menemukan jawaban
mereka sendiri. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa melalui
proses pembelajaran, membantu mereka
mengatasi  kesulitan, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif (Novianti et
al., 2023). Dengan demikian, PBL tidak
hanya menekankan penguasaan materi,
tetapi juga pengembangan keterampilan
belajar seumur hidup.

Salah satu karakteristik utama PBL
adalah penggunaan masalah yang otentik
dan relevan sebagai titik awal pembelajaran.
Masalah-masalah ini  dirancang untuk
mencerminkan situasi nyata yang mungkin
dihadapi siswa di dunia luar. Melalui
penyelidikan masalah tersebut, siswa belajar
untuk menghubungkan teori dengan praktik
dan memahami bagaimana konsep-konsep
yang mereka pelajari dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata. PBL juga menekankan
pentingnya refleksi, di mana siswa diminta

untuk mengevaluasi proses pembelajaran

mereka sendiri, mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan, serta merencanakan strategi
perbaikan di masa depan.

Efektivitas PBL telah didukung oleh
berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan
siswa, dan hasil belajar. Siswa yang terlibat
dalam PBL cenderung lebih aktif dan
antusias dalam proses belajar, karena mereka
merasa lebih terlibat secara pribadi dengan
materi yang dipelajari (Ramadanti et al.,
2021). Selain itu, PBL juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang esensial
untuk sukses di abad ke-21, seperti
kemampuan untuk berpikir kritis, bekerja
dalam tim, dan memecahkan masalah
kompleks.

Implementasi PBL  dalam  konteks
pendidikan dasar, seperti di SDN 1 Padang
Panjang Timur, memerlukan perencanaan
yang matang dan dukungan yang memadai
dari berbagai pihak. Guru perlu dilatih untuk
mengadopsi peran sebagai fasilitator dan
mengembangkan modul ajar yang sesuai
dengan prinsip-prinsip PBL. Sumber daya
yang memadai, termasuk akses ke teknologi
dan bahan ajar yang relevan, juga diperlukan
untuk mendukung proses pembelajaran
(Hastuti et al., 2020). Selain itu, kerjasama

dengan orang tua dan masyarakat sangat
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penting untuk memastikan bahwa siswa
mendapatkan dukungan yang diperlukan di
rumah dan di lingkungan sekitar mereka.

Dalam konteks SDN 1 Padang Panjang
Timur, penerapan PBL diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan
menghasilkan siswa yang kompeten, kreatif,
dan siap menghadapi tantangan di masa
depan. Dengan dukungan yang tepat dan
komitmen dari semua pihak, PBL dapat
menjadi alat yang efektif untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih tinggi dan
relevan dengan kebutuhan zaman.
B. Studi Kasus dan Literatur tentang

PBL di Sekolah Dasar

Studi Kasus 1: Implementasi PBL di
Sekolah Dasar Finlandia

Finlandia terkenal dengan sistem
pendidikannya yang inovatif dan berkualitas
tinggi. Salah satu sekolah dasar di Helsinki
menerapkan PBL sebagai bagian integral
dari kurikulumnya. Di sini, siswa diberikan
proyek-proyek yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti masalah
lingkungan atau teknologi. Misalnya, sebuah
proyek tentang "Pengurangan Limbah
Plastik" melibatkan siswa dalam
mengidentifikasi sumber-sumber plastik di
lingkungan mereka, melakukan penelitian
tentang dampak plastik terhadap lingkungan,

dan  mengembangkan  solusi  untuk

mengurangi penggunaan plastik. Proyek ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan
siswa tentang masalah lingkungan tetapi
juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif mereka.

Studi menunjukkan bahwa siswa di
sekolah ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan pemecahan
masalah dan kemampuan untuk bekerja
dalam tim. Mereka juga lebih termotivasi
dan terlibat dalam pembelajaran karena
merasa bahwa apa yang mereka pelajari
memiliki relevansi nyata dalam kehidupan
mereka. Keberhasilan implementasi PBL di
sekolah ini didukung oleh pelatihan yang
memadai bagi guru dan dukungan dari
seluruh komunitas sekolah.

Studi Kasus 2: PBL di Sekolah Dasar
Singapura

Singapura, yang juga dikenal dengan
sistem pendidikan yang maju, telah
mengintegrasikan PBL dalam kurikulum
sekolah dasar. Di salah satu sekolah dasar di
Singapura, proyek PBL berfokus pada
"Pemanfaatan Energi Terbarukan". Siswa
diajak untuk menyelidiki berbagai sumber
energi terbarukan seperti matahari, angin,
dan air. Mereka melakukan eksperimen
sederhana untuk memahami prinsip kerja
dari berbagai teknologi energi terbarukan

dan merancang model skala kecil sebagai
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solusi energi yang dapat diterapkan di
sekolah mereka.
Penelitian di sekolah ini menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam PBL
memiliki pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep ilmiah dan teknologi, serta
mampu menerapkan pengetahuan tersebut
dalam konteks yang lebih luas. Guru di
sekolah ini melaporkan bahwa PBL
membantu siswa mengembangkan
keterampilan analitis dan meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam menghadapi
tantangan akademik.
Literatur tentang PBL di Sekolah Dasar
Berbagai penelitian telah
menunjukkan  manfaat PBL  dalam
pendidikan dasar. Menurut penelitian yang
dipublikasikan dalam Journal of Educational
Research, PBL dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena metode ini membuat
pembelajaran lebih menarik dan relevan
dengan kehidupan nyata (Hmelo-Silver,
2004). Studi lain oleh Bell (2010) dalam
Interdisciplinary Journal of Problem-Based
Learning menunjukkan bahwa siswa yang
belajar  melalui PBL  menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan berpikir
kritis  dan  kemampuan  kolaborasi
dibandingkan dengan siswa yang belajar
melalui metode tradisional.

Literatur juga menyoroti beberapa

tantangan dalam implementasi PBL. Salah
satunya adalah kebutuhan akan perubahan
paradigma bagi guru, dari peran sebagai
penyampai informasi menjadi fasilitator
proses belajar (Barrows & Tamblyn, 1980).
Guru perlu dilatih untuk mengembangkan
dan mengelola proyek PBL serta untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif.
Selain itu, PBL memerlukan dukungan
sumber daya yang cukup, termasuk akses ke
teknologi dan materi pembelajaran yang
relevan (Ertmer & Simons, 2006).

Studi oleh Savery (2006) dalam
Educational Psychology Review juga
menekankan pentingnya struktur yang jelas
dalam pelaksanaan PBL. Meskipun PBL
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengeksplorasi dan belajar secara mandiri,
diperlukan panduan dan dukungan yang
terstruktur agar siswa tetap fokus dan tidak
merasa kewalahan dengan kebebasan yang
diberikan (Helmis et al., 2023). Savery
mengusulkan model scaffolded PBL, di
mana guru memberikan kerangka kerja yang
jelas dan bimbingan yang bertahap sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Studi kasus dari Finlandia dan
Singapura serta berbagai literatur tentang
PBL  menunjukkan = bahwa  model
pembelajaran ini memiliki potensi besar

untuk meningkatkan kualitas pendidikan
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dasar. PBL dapat membantu siswa
mengembangkan  keterampilan  penting
seperti pemecahan masalah, berpikir kritis,
dan kemampuan berkolaborasi. Namun,
implementasi PBL memerlukan persiapan
yang matang, pelatihan yang memadai untuk
guru, dan dukungan sumber daya yang
cukup. Dengan pendekatan yang tepat, PBL
dapat menjadi alat yang efektif untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan bagi siswa sekolah
dasar.

C. Faktor-Faktor Penunjang

Keberhasilan Problem-Based
Learning (PBL)
Implementasi Problem-Based

Learning (PBL) di sekolah  dasar
memerlukan berbagai faktor penunjang agar
berhasil dan memberikan manfaat maksimal
bagi siswa. Berikut adalah beberapa faktor
kunci yang mendukung keberhasilan PBL:
1. Dukungan dan Komitmen dari Pihak
Sekolah

Dukungan penuh dari kepala sekolah,
administrator, dan dewan sekolah sangat
penting untuk keberhasilan PBL. Komitmen
ini tercermin dalam alokasi sumber daya
yang memadai, dukungan moral, dan
kebijakan yang mendorong penerapan PBL.
Kepala sekolah yang proaktif dalam

mendukung inovasi pembelajaran dan

memberikan kebebasan kepada guru untuk
mengeksplorasi  metode PBL  dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk perubahan.
2. Pelatihan dan Pengembangan Profesional
Guru

Guru adalah kunci keberhasilan PBL.
Oleh  karena  itu, pelatthan dan
pengembangan profesional yang
berkelanjutan sangat penting. Guru perlu
memahami prinsip-prinsip PBL, teknik
fasilitasi, dan cara mengelola dinamika kelas
yang berbeda dari pengajaran tradisional.
Program pelatihan yang baik akan mencakup
teori PBL, praktik mengembangkan
masalah, strategi untuk  mendukung
pembelajaran siswa, dan cara memberikan
umpan balik yang konstruktif.
Pengembangan profesional juga dapat
mencakup  workshop, seminar, dan
kolaborasi dengan sesama guru untuk
berbagi pengalaman dan strategi.
3. Desain Masalah yang Relevan dan
Menantang

Masalah yang digunakan dalam PBL
harus relevan, menantang, dan memiliki
keterkaitan dengan kehidupan nyata siswa.
Masalah yang baik akan memotivasi siswa
untuk belajar dan menggali lebih dalam,
serta  memungkinkan mereka  untuk

menghubungkan pengetahuan baru dengan
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pengalaman sebelumnya (Darmansyah et al.,
2023). Guru harus mampu merancang
masalah yang kompleks namun terjangkau,
sehingga siswa dapat menemukan solusi
melalui penyelidikan dan kolaborasi.
4. Sumber Daya dan Infrastruktur yang
Memadai

PBL sering memerlukan sumber daya
tambahan seperti bahan bacaan, teknologi,
alat peraga, dan akses ke internet.
Infrastruktur yang memadai, termasuk ruang
kelas yang mendukung kerja kelompok dan
teknologi pendukung, sangat penting.
Sekolah perlu memastikan bahwa siswa
memiliki akses ke semua sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung pembelajaran
berbasis masalah.
5. Lingkungan Belajar yang Mendukung
Kolaborasi

PBL menekankan kerja tim dan
kolaborasi. Oleh karena itu, menciptakan
lingkungan  belajar yang mendorong
komunikasi terbuka, kepercayaan, dan kerja
sama antar siswa adalah hal yang penting.
Guru harus membangun budaya kelas di
mana setiap siswa merasa dihargai dan
didorong untuk berkontribusi. Pengaturan
fisik ruang kelas, seperti pengaturan meja
untuk  kerja  kelompok, juga dapat
mendukung interaksi yang efektif.

6. Keterlibatan dan Dukungan Orang Tua

Orang tua memainkan peran penting
dalam mendukung pembelajaran siswa di
rumah. Sekolah  perlu  melakukan
komunikasi yang efektif dengan orang tua
untuk menjelaskan manfaat PBL dan cara
mereka dapat mendukung anak-anak
mereka. Melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran, seperti melalui presentasi
hasil proyek atau pertemuan rutin, dapat
meningkatkan pemahaman dan dukungan
mereka terhadap PBL.

7.  Penilaian yang  Autentik  dan
Berkelanjutan

Penilaian dalam PBL harus mencakup
berbagai aspek, tidak hanya hasil akhir tetapi
juga proses pembelajaran. Penilaian autentik
yang mencerminkan kemampuan siswa
dalam  menerapkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam situasi nyata
sangat penting. Guru harus menggunakan
berbagai  metode  penilaian,  seperti
portofolio, presentasi, laporan proyek, dan
observasi proses, untuk mendapatkan
gambaran yang komprehensif tentang
kemajuan siswa.

8. Pengelolaan Waktu yang Efektif

PBL membutuhkan pengelolaan waktu
yang baik, baik dalam perencanaan maupun
pelaksanaan. Guru perlu mengatur waktu
dengan hati-hati untuk memastikan bahwa

siswa memiliki cukup waktu untuk
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mengeksplorasi masalah, melakukan
penelitian, dan mengembangkan solusi.
Jadwal yang fleksibel dan alokasi waktu
yang memadai untuk proyek PBL dapat
membantu siswa tetap fokus dan terlibat.
9. Penggunaan Teknologi yang Tepat

Teknologi dapat menjadi alat yang
sangat berguna dalam PBL, terutama dalam
penelitian dan presentasi hasil. Akses ke
komputer, internet, dan perangkat lunak
pendidikan yang mendukung PBL dapat
meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran. Namun, penggunaan
teknologi harus diarahkan dan diawasi
dengan baik agar tetap fokus pada tujuan
pembelajaran.
10. Refleksi dan Umpan Balik yang
Konstruktif

Refleksi adalah bagian penting dari
PBL (Ariawan et al., 2022). Siswa perlu
diberi kesempatan untuk merefleksikan
proses belajar mereka, mengidentifikasi apa
yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki.
Umpan balik yang konstruktif dari guru dan
rekan sejawat juga sangat penting untuk
membantu siswa berkembang. Guru harus
memberikan umpan balik yang spesifik,
positif, dan dapat ditindaklanjuti, serta
mendorong siswa untuk terus belajar dan
meningkatkan keterampilan mereka (Nasser

et al., 2022).

Dengan  mempertimbangkan  dan
mengimplementasikan faktor-faktor
penunjang ini, sekolah dasar dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung
keberhasilan ~ Problem-Based Learning,
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
yang lebih tinggi dan relevan bagi siswa di

abad ke-21.

SIMPULAN

Implementasi model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) di sekolah
dasar, seperti di SDN 1 Padang Panjang
Timur, menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. PBL
memusatkan proses pembelajaran pada
siswa, mendorong mereka untuk aktif
mencari solusi atas masalah nyata, yang pada
gilirannya mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, dan kemampuan
belajar mandiri. Studi kasus dari berbagai
negara menunjukkan bahwa PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan
siswa, dan keterampilan = pemecahan
masalah.

Keberhasilan penerapan PBL sangat
bergantung pada sejumlah faktor penunjang.
Dukungan dan komitmen dari pihak sekolah,
pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru, desain masalah yang relevan dan

menantang, serta sumber daya dan
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infrastruktur yang memadai adalah beberapa
di antaranya. Selain itu, lingkungan belajar
yang mendukung kolaborasi, keterlibatan
dan dukungan orang tua, penilaian yang
autentik, pengelolaan waktu yang efektif,
penggunaan teknologi yang tepat, dan proses
refleksi serta umpan balik yang konstruktif,
semuanya  berperan  penting  dalam
memastikan PBL dapat diterapkan secara
efektif dan memberikan hasil yang
diharapkan.

Untuk SDN 1 Padang Panjang Timur,
penerapan PBL memerlukan persiapan dan
dukungan yang matang dari seluruh
komunitas sekolah, termasuk guru, siswa,
orang tua, dan pihak administratif. Dengan
mempertimbangkan dan
mengimplementasikan faktor-faktor
penunjang  tersebut,  sekolah  dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis, relevan, dan berorientasi pada
siswa, yang tidak hanya meningkatkan
kualitas pendidikan tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan masa depan dengan keterampilan

abad ke-21 yang kuat.

REFERENSI

Ariawan, R., Herlina, S., & ... (2022).
Pengembangan Modul Ajar Dengan
Model Problem Based Learning

Berorientasi Kemampuan Pemecahan
Masalah. GAUSS: Jurnal ....

Arta, M. H., & Selaras, G. H. (2023).
Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Terhadap Modul Berbasis Problem
Based Learning (PBL) tentang Materi
Sel. Jurnal Pendidikan Tambusai.

Darmansyah, A., Susanti, A., & Rahman, A.
A. (2023). Pengembangan Modul Ajar
Berbasis Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Literasi
Finansial Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Basicedu.

Handayani, S., & Desyandri, D. (2022).
Pengembangan bahan ajar tematik
terpadu  berbasis problem based
learning  menggunakan  aplikasi
Lectora di kelas V sekolah dasar.
Jurnal Basicedu.

Hastuti, P., Thohiri, R, & ... (2020).
Pengembangan E-Module Berbasis
Problem Based Learning Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun
Ajaran 2018/2019. ...: Jurnal Ilmu
Sosial ....

Helmis, S., Syamsurizal, S., Ristiono, R., &
... (2023). Pengembangan Modul Ajar
Berbasis Problem Based Learning
Tentang Materi Penggandaan Sel
untuk Peserta Didik Fase F SMA.

714

Faradilla Insani, Ari Suriani, Sahrun Nisa | Implementasi Model Pembelajaran PBL Pada Modul Ajar Di SDN 1

Padang Panjang Timur



Journal of Basic Education Studies / Vol 7 No 1 (Januari-Juni 2024)

Jurnal Pendidikan ....

Lestari, F., Egok, A. S., & Febriandi, R.
(2021). Pengembangan bahan ajar
matematika berbasis problem based
learning pada siswa Sekolah Dasar.
Jurnal Basicedu.

Nasser, R., Abbas, A., & Saputra, S. (2022).
Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Pendekatan Problem Based
Learning. Jurnal Studi Guru Dan ....

Novianti, N., Zaiyar, M. Z., Khaulah, S., &
... (2023). Pengembangan E-Modul
Berbasis Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa. JISIP (Jurnal Ilmu ....

Nurrahmawati, A. (2024). ANALISIS
KEBUTUHAN BAHAN AJAR E-
MODUL MEKANIKA BAHAN
BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING DI UNIVERSITAS
NEGERI JAKARTA. JURNAL
PENDIDIKAN DAN KEGURUAN.

Ramadanti, F., Mutaqin, A., & Hendrayana,
A. (2021). Pengembangan E-Modul
Matematika Berbasis PBL (Problem
Based Learning) pada  Materi
Penyajian Data untuk Siswa SMP.
Jurnal Cendekia: Jurnal ....

Simorangkir, R., & Sinaga, M. (2022).
Pengembangan Bahan Ajar Modul

Terintegrasi Problem Based Learning

pada Materi Laju Reaksi. In
Educenter: ~ Jurnal  Ilmiah

jurnal.arkainstitute.co.id.

715

Faradilla Insani, Ari Suriani, Sahrun Nisa | Implementasi Model Pembelajaran PBL Pada Modul Ajar Di SDN 1

Padang Panjang Timur



